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Desember Puncak Musim Hujan

Bencana Vasih Mengintai

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
(BMKG) memproyeksikan Desember 2025 sebagai
salah satu periode puncak musim hujan di
Indonesia. Intensitas hujan tinggi ini berpotensi

menimbulkan bencana.

ANGGOTA Komisi VIIT DPR
Dini Rahmania berharap. Badan
Nasional Penanggulangan Ben
cana (BNFB] terus memberi
peringatan ke masyarakat guna
meminimalisir risiko bencana.
Pemerintah daerah (Pemda)
jupa kudu meningkatkan ke
waspadaan, " Peringatan ini bukan
untuk menyalahkan Pemda, tapi
untuk memperkuat kesiapsiagaan
nasional," ucapnya, kemarin,
Dini mengatakan, dengan
pendekatan ilmiah, herbasis
data, dan koordinasi yang kuat.
BNPB dapat memperingatkan
Pemda dan masyarakat jauh
sebelum bencana datang. BNPB
memiliki mandat untuk melaku
kan koordinasi dan pembinaan.
Karena itu, ketika ada indi
kasi kebijakan daerah berpoten
si memperparah risiko ben
cana, lembaga tersebul ha
rus mengeluarkan peringatan
dini untuk mendorong Pemda
memperbaiki tata kelolanya.
BNPB, tambah dia, harus mem

perkuar sistem deteks dini dengan
berhagai cara. Seperti, peman

tauan herbasis data mengpunakan
citra satelit, radar cuaca, serta
pemodelan risiko untuk menan

tau perubaban tutupan lahan dan
patensi longsor atau bargir.

"BNPB juga perlu menginte
arasikan data pusat dan daerah
dengan menyatukan informasi dari
BMKC, Kementerian Lingkingan
Hidup dan Kehutanan (KLHK},
dan dinas dacrah untuk memetakan
risiko secara real time, " imbau ang
aota Fraksi Nasdem in.

Dia juga mendesak Pemda me
naarnhil langkah tegas dan tertkur,
Pengawasan tethadap alih fungsi
lahan harus diperketat, terutama
di wilayah hulu yang menjadi pe
nyangzga ekosistern. Sebah bencana
ekologis adalah konsekuensi dari
kehijakan yang lidak berpibiak pada
keberlanjutan, “Jadi Pemda harus
memperbaiki tata kelola, bukan
hanya merespons ketika bencana
surdah terjadi," ueapnya,

Dia menyebut serangkaian

Dini Rahmania

bencana ekologis vang ter

Jadi di herbagai daerah, seperti

Jawa Tengah (Jateng), Sumatera
Utara {Sumut), dan Sumatera
Barat {Sumbar) menunjukkan
kondisi linghungan sudah se
makin rentan. Dengan fakta itu,
bencana bukan semata-mata
fenomena alam, tapi akumulasi
dari kerusakan lingkungan dan
pengelolaan tata ruang yang be-
lun sepenuhnya berkelanjutan.

"Kita perlu melihat kejadian ini
sehagal peringatan keras bahwa
penaelolaan bulu, perlindungan

kawasan resapan, dan tata kelola
daerah aliran sungai tidak bisa
ditunda lagi. " tandasnya.
Anpaota Komisi VI DPR
Aprizi Alam menambahkan.
ENPB telah mengingatkan ma
syarakat akan cuaca ekstrem yang
berpotensi terjadi hingga awal
Desember mendatang. Kondisi
ini-memerlukan kewaspadaan
dan keslapsiagaan maksimal dari
semua pihak. "Jadi pentingnya
langkah-langkah strategis untuk
memitigasi bencana di masa
depan, " ujarnya. kemarin,
Untuk jtu, Aprozi meminta

< Pemeriniah mempercepal proses
& rehabilitasi infrastruktur publik

vang rusak karena bencana
ekologis. Seperti jembaran, jalan
dan sekolah yvang rusak, serta
membantu masyarakat memba
ngun kembali rumahnya.
Selain ity dia mendorong
perlunya evaluasi dan penegakan
hukum Tata Ruang secara menye
lurub di daerah rawan bencana.
Penegakan hukum terhadap alih
funpsi lahan, terutama di ka
wasan hutan dan DAS. Aprozi
jupa menyarankan perlunya
penguatan sistem peringatan dini
dalam mengantisipasi bencana.
‘Pemerintah bersama masyara
kat perlu bersinerai melakukan

edukasi dan pelatihan keben
canaan secara herkelanjutan,”
ustl anggota Fraksi Golkar ini.
Komisi VIII DPR, kata dia. akan
terus mendorong dan menga
wal kebijakan serta anggaran
yang herpihak pada pengurangan
risiko bencana. Pihaknya juga
terus melakukan komunikasi de
ngan kepala BNPE dan Kemen
terian Sosial (Kemensos). “Ini
untuk memastikan percepatan
hantuan bagi masyarakat terdam
pak hanjir” kata legislator Daerah
Pemilthan (Dapil) Lampung ini.

Sementara, Kepala Pusat
Data, Informasi dan Komuni
kasi Kebencanaan BNPE Abdul
Muhari mengingatkan masvara
kat untuk meningkatkan ke
waspadaan menghadapi potensi
hahaya hidrometeorologi selama
puncak musim hujan pada bulan
Desember 2025, Dibutuhkan
langkah kesiapsiapaan, mulai
dari memangkas pohon vang
rapuh, memeriksa kekuatan han
ounan, hingga menyiapkan tas
siapa untuk kebutuban tiga hari.

Jika terjadi hujan berintensitas
tingpi selama lebih dard satu jam,
masyarakat hendaknya bersiap
melakukan evakuasi ke lokasi
yang lehih aman." ujar Muhari,
Jumat (28/11/2025). mTF
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